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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh green dynamic capability dan green innovation
terhadap keunggulan kompetitif pada UMKM sustainable fashion di kota Semarang. Jumlah
responden penelitian 30 pelaku usaha. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi dan
anova. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan green dynamic capability
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif diterima, hipotesis kedua yaitu green
innovation berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif ditolak, sedangan hipotesis
ketiga bahwa green dynamic capability dan green innovation berpengaruh terhadap keunggulan
kompetitif diterima.

Kata Kunci : Green dynamic capability, green innovation, keunggulan kompetitif, sustainable
fashion



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Keunggulan kompetitif perusahaan merupakan salah satu hal yang diperlukan dalam
memenangkan persaingan, setiap perusahaan perlu mencari apa yang menjadi keunggulan
kompetitifnya dibandingan pesaingnya. Salah satu tokoh strategi yaitu Porter (2001) menyatakan
bahwa keunggulan kompetitif merupakan salah satu keuntungan bagi perusahaan yang diperoleh
dengan menawarkan kepada konsumen nilai yang lebih besar, baik dengan cara memberikan harga

yang lebih rendah atau dengan memberikan manfaat yang lebih besar dan layanan.

Sementara Barney (1991) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif terjadi ketika
perusahaan menerapkan strategi penciptaan nilai yang tidak secara bersamaan dilaksanakan oleh
pesaing Keunggulan kompetitif tercermin dalam beberapa dimensi seperti produk yang
terdiferensiasi, pasar, kolaborasi dengan mitra, fokus pada pelanggan bernilai tinggi, daya tanggap
pasar, pelanggan sebagai aset, transparansi informasi, dan kepemimpinan rantai pasokan

(Ramaswami dkk., 2006).

Dengan keunggulan kompetitif perusahaan mampu bersaing dengan yang lain, seperti yang
disampaiakn Barney (1991) dalam teori Resources Based View (RBV) yang menyatakan bahwa
keunggulan kompetitif perusahaan bisa didapatkan dari empat hal yaitu keunikan, tidak mudah
ditiru, tidak mudah diganti dan memiliki nilai produk atau jasa yang ditawarkan. Keunggulan
kompetitif tidak saja menjadi perhatian perusahaan besar, UMKM pun perlu memiliki keunggulan

kompttif agar bisa bersaing (Gilmore dan Cummin, 2014;Setyawati 2015; Qiu et al., 2019)

Beberapa penelitian menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan kompetitif
seperti Qiu et al., (2019), yang menjelaskan green innovation dan green dynamic capability
sedangkan Kiyabo dan Isagi (2020) menekankan pada entrepreneurial orientation. Penelitian ini
menekankan pada pengaruh green innovation dan green dynamic capability terhadap keunggulan

kompetitif.



Keunggulan kompetitif tidak hanya dimiliki oleh perusahaan besar tetapi juga UMKM, terlebih
yang bergerak dalam bidang sustainable fashion yang saat ini belum berjumlah banyak. Pelaku
usaha tersebut pada dasarnya telah mempraktikkan ramah lingkungan. Menurut Pezeshkan et al.,
(2016) dan Lin dan Wu (2014) menyatakan bahwa kapabilitas dinamis bisa membantu perusahaan

untuk meningkatkan kinerja dan mencapai keunggulan kompetitif (Breznik dan Lahovnik, 2016).

Dampak inovasi produk hijau pada perusahaan keunggulan kompetitif masih kontroversial dalam
literatur. Beberapa studi mendukung pandangan bahwa inovasi hijau memiliki dampak yang
signifikan pada keunggulan kompetitif. Misalnya, Dangelico et al., (2017) menunjukkan bahwa
inovasi produk hijau menempati posisi yang semakin strategis di perusahaan manufaktur global.
Beberapa perusahaan telah banyak melakukan investasi dalam membangun berkelanjutan program
tidak hanya untuk menghemat biaya dan mengurangi risiko tetapi juga untuk menghasilkan

pendapatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati et al., (2021) terhadap green dynamic capability 10
pelaku UMKM sustainable fashion di kota Semarang yang ditinjau dari resource integration
capability, resource integration capability menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki green
dynamic capability. Dari resource integration capability, pelaku UMKM memiliki sumberdaya
internal dan eksternal dan memiliki keinginan berkembang. Sumberdaya internal yang dimiliki
adalah kemauan dan minat sedangkan sumberdaya eksternal adalah bahan baku yang disekitar
seperti dedaunan dan akar serta teman-teman dalam komunitas pembatik dan ecoprint. Dari
resource reconfiguration capability, pelaku UMKM telah mengedukasi karyawan dan keluarga
dan bahkan ingin mengedukasi masyarakat. Pelaku UMKM juga mencari keunikan produk
mereka sehingga bisa bersaing dengan yang lain. Kapabilitas yang dimiliki dalam resource
reconfiguration capability adalah kemauan pelaku usaha memberikan edukasi pada saat proses
produksi sambil bercerita pentingnya kelestarian lingkungan. Dari environmental insight
capability, upaya yang dilakukan pelaku usaha adalah dengan belajar kepada komunitas dan
asosiasi serta mengembangkan diri secara individu. Pelaku usaha mengikuti acara-acara yang
dilakukan oleh Komunitas dan Yayasan yang bergerak dalam lingkungan untuk lebih memperluas

wawasan.



Qiu (2019) menyatakan bahwa green dynamic capability dan green innovation berpengaruh

terhadap keunggulan kompetitif, penelitian ini adalah lanjutan dari penelitian sebelumnya

mengenai green dynamic capability pelaku UMKM sustainable fashion

1.2. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang dapatlah dirumuskan masalah penelitian sbb:

1.

Bagaimanakah deskripsi green dynamic capability, green innovation dan keunggulan
kompetitif UMKM sustainable fashion di kota Semarang
Bagaimana pengaruh green dynamic capability dan green innovation terhadap keunggulan

kompetitit UMKM sustainable fashion di kota Semarang .

1.3.Tujuan Penelitian

Adapaun tujuan penelitiannya adalah

1.

Mendeskripsikan green dynamic capability, green innovation dan keunggulan kompetitif
UMKM sustainable fashion di kota Semarang
Mengetahui pengaruh green dynamic capability dan green inovation terhadap

keunggulan kompetitif UMKM sustainable fashion di kota Semarang.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini ditujukan bagi:

a. Akademisi

Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang terkait dengan green

dynamic capability, green innovation dan keunggulan kompetitif

Pemegang kebijakan / pemerintah

Diharapkan penelitian ini dapat mendorong pemegang kebijakan untuk mendukung pelaku

usaha sustainable fashion untuk lebih berkembang dan mendukung program mereka



BABII
LANDASAN TEORI

2.1.Keunggulan kompetitif

Majeed (2011), menyatakan bahwa keunggulan kompetitif merupakan hal yang sangat
penting dan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja suatu usaha. Inovasi dalam setiap
bidang kegiatan perusahaan memainkan peran sentral dalam membentuk keunggulan kompetitif

sebuah perusahaan.

Keunggulan kompetitif UMKM merupakan keunggulan bersaing yang tidak sama dengan kinerja
unggul, sedangkan keunggulan kompetitif dari istilah hubungan (Ma,2000). Keunggulan
kompetitif merupakan hubungan atau rangkaian berbagai sumber daya perusahaan. Pentingnya
keunggulan kompetitif di dalam organisasi tidak terbatas pada faktor eksternal. Sumber internal
keunggulan kompetitif suatu perusahaan dianggap sebagai faktor penting yang tidak kalah
pentingnya untuk meraih kesuksesan (Wang et al., 2011). Keunggulan kompetitif bersumber dari
banyak kegiatan yang mungkin dari luar perusahaan untuk membuat disain, melaksanakan
produksi dan pemasaran, pasokan, dan dukungan lainya untuk menghasilkan produk-produknya.
Masing-masing kegiatan ini dapat berkontribusi pada biaya relatif pada posisi perusahaan dan

sebagai sarana diferensiasi (Tilley,2003).

2.2.Green Dynamic Capability

Menurut Teece et al., (1997) dynamic capability atau kapabilitas dinamis digunakan sebagai alat
untuk mengatasi perubahan lingkungan yang cepat. Kapabilitas ini menjelaskan kemampuan
perusahaan untuk mengintegrasikan semua kompetensi internal, membangun kompetensi baru dan
dan mekonsfigurasi kompetensi internalnya. Kompetensi organisasional menunjukkan proses
manajerial dan organisasi  atau pola praktik dan pembelajaran saat ini. Kapabilitias baik
operasional maupun dinamis secara mendasar adalah kemampuan melakukan pekerjaan atau
aktivitas yang pasti. Kapabilitas operasional adalah kapabilitas perusahaan untuk menangani
aktivitas rutin, sementara dynamic capability atau kapabilitas dinamis fokus pada perubahan
(Helfat, 2007). Dynamic capability adalah kemampuan perusahaan untuk menciptakan,

memperluas atau merubah sumberdaya. Dynamic capability bentuknya bisa bermacam-macam,



bisa dengan melakukan pembaharuan bisnis dan memperluas bisnisnya melalui pertumbuhan

internal, akuisisi dan aliansi strategi, menciptakan produk baru dan memperbarui proses produksi.

Pendekatan Resource Based View (RBV) berpendapat bahwa sumber daya dan kemampuan yang
berharga, langka, dan tak ada bandingannya merupakan dasar keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Barney 1991). RBV memiliki dua sudut pandang yang berbeda, (1) fokus pada
kondisi mapan yaitu kemampuan perusahaan untuk mendapatkan dan mempertahankan
keunggulan kompetitif dan (2) fokus pada kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dan
memanfaatkan lingkungan yang dinamis (Schulze 1994). Salah satu implikasi kunci dari dinamika
konsep kapabilitas adalah bahwa perusahaan tidak hanya bersaing di kemampuan mereka untuk
mengeksploitasi sumber daya dan organisasi yang ada, tetapi juga bersaing pada kemampuan
mereka untuk memperbaharui dan mengembangkan kemampuan organisasi menyesuaikan
lingkungan yang tidak pasti (Teece dan Pisano 1994; Teece dkk. 1997). Kapabilitas
memungkinkan perusahaan untuk bereaksi terhadap perubahan pasar dengan mengembangkan dan

memperbarui sumber dayanya dan mencapai keberlanjutan keunggulan kompetitif.

Eisenhard dan Martin (2000) mendefinisikan kembali dynamic capability sebagai proses yang
menggunakan sumber daya untuk mencocokkan dan bahkan membuat perubahan pasar. Definisi
ini menjelaskan dynamic capability sebagai proses organisasi untuk mengintegrasikan dan
mengkonfigurasi ulang sumber daya. Dynamic capability secara luas dianggap sebagai
menggabungkan proses yang memungkinkan organisasi untuk mempertahankan kinerja unggul

dari waktu ke waktu (Wilden, 2013).

Green dynamic capability —atau kapabilitas dinamis hijau, merupakan bagian dari dynamic
capability, yang mengacu pada kemampuan perusahaan untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan dan berkonsep green (hijau) dalam lingkungan yang terus berubah. Green dynamic
capability menekankan integrasi, konstruksi, dan konfigurasi ulang sumber daya internal dan
eksternal yang terkait dengan perlindungan lingkungan. Green dynamic capability merupakan
kabapilitas perusahaan dalam mengumpulkan, mengidentifikasi, dan memperkirakan informasi
eksternal seperti perubahan green technology (teknologi hijau), green demand (permintaan
hijau), dan berbagai kebijakan terkait pengembangan green company (hijau perusahaan) (Lin &
Chen, 2017). Secara khusus, green dynamic capability termasuk kapabilitas integrasi sumber

daya, kapabilitas konfigurasi ulang sumber daya, dan kapabilitas berwawasan lingkungan.

9



Kapabilitas integrasi sumber daya mencakup integrasi sumber daya internal dan eksternal.
Termasuk didalamnya adalah pertukaran dan integrasi pengetahuan dan kapabilitas, menekankan
nilai kerja sama antara unit lingkungan dan departemen lain serta kemampuan untuk
mengintegrasikan pengetahuan keberlanjutan dan kemampuan memasukkan konsep green dalam
operasi perusahaan (Dangelico et al., 2017). Penekanan berikutnya dari Green dynamic capability
adalah kemampuan perusahaan untuk menyerap pengetahuan dari sumber eksternal (Verona,
1999), termasuk kemampuan untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan mentransfer pengetahuan
di antara berbagai pemangku kepentingan eksternal (seperti pelanggan, pemasok, pemegang
saham, kelompok kepentingan, lembaga penelitian, pemerintah daerah, dan organisasi non-
pemerintah yang terlibat dalam perlindungan lingkungan). Integrasi sumber daya eksternal
meliputi kemampuan untuk secara efektif merekrut orang-orang dengan keterampilan dan keahlian

lingkungan (Dangelico, 2016).

Terminologi green dynamic capability diusulkan oleh Lin dan Chen (2015) dan Chen et al., (2015).
Green dynamic capability didefiniskan sebagai kemampuan perusahaan untuk megeksploitasi
sumberdaya dan pengetahuan guna memperbarui dan mengembangkan green organiztaional
capability dalam usaha menghadapi dinamika pasar. Terminologi green sering tumpang tindih

dengan eco atau sustainable. Secara mendasar green berbeda dengan sustainable (berkelanjutan).

2.3.Green Innovation

Green Innovation dipandang sebagai peluang bisnis perusahaan dalam menghadapi masalah
lingkungan yang semakin serius (Bocken, Farracho, Bosworth, & Kemp, 2014; Zhu, Sarkis, &
Lai, 2012) dan dihargai oleh manajemen puncak sebagai sarana untuk meningkatkan kinerja
perusahaan selain itu Green Innovation berkaitan dengan kelestarian lingkungan (Chiou, Chan,

Lettice, & Chung, 2011; Pujari, 2006. Terdapat tiga hal penting dalam Green innovation yaitu :

Pertama, green innovation menekankan pada produk yang menggunakan lebih sedikit sumber daya
atau lebih sedikit energi sepanjang siklus hidupnya (Kamerer, 2009). Hal ini dinilai membantu
perusahaan menghemat energi, mengurangi konsumsi dan bahan baku biaya, meningkatkan
tingkat pemanfaatan sumber daya, mengembangkan pasar baru, meningkatkan peluang untuk
memasuki pasar baru, dan menetapkan keuntungan penggerak dalam proses seluruh kehidupan
produk untuk meningkatkan kinerja ekonomi dan sosial perusahaan dan mencapai hasil yang

saling menguntungkan antara perusahaan dan lingkungan (Porter & van der Linde, 1995).

10



Kedua, inovasi produk hijau menekankan pengurangan penggunaan zat beracun selama produk
desain (Kammerer, 2009). Ini berarti bahwa produk hijau yang inovatif secara signifikan lebih
unggul dari produk konvensional atau pesaing dalam hal kinerja hijau/kinerja lingkungan
(Peattie,1992). Ini akan secara efektif memastikan tidak berbahayanya final produk kepada
konsumen, meningkatkan reputasi hijau perusahaan dan manfaat hijau, mengurangi biaya
pembuangan limbah, memperkuat lingkungan regulasi, meningkatkan daya tanggap konsumen
terhadap eksternal lingkungan, dan membangun keunggulan kompetitif perusahaan di pasar global

dengan meningkatkan kualitas produk (Chiou et al., 2011).

Ketiga, inovasi produk hijau menekankan perluasan umur produk usang atau mengembangkan
program daur ulang. Akhirnya, perusahaan terkemuka yang menerapkan green innovation dapat
menjual teknologi lingkungan atau layanan, sehingga meningkatkan citra perusahaan dan bahkan
menciptakan pasar segar untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (Chang, 2011; Chen dkk.,
2006) Karena itu, implementasi green innovation telah memberikan kontribusi untuk memperoleh
sumber daya yang berharga, langka, tak dapat ditiru, dan tak tergantikan. Perusahaan juga dapat
memperoleh lebih banyak keuntungan dan pasar daripada pesaing, sehingga meningkatkan
keunggulan kompetitif inti dari perusahaan. desain (Kammerer, 2009). Ini berarti bahwa produk
hijau yang inovatif secara signifikan lebih unggul dari produk konvensional atau pesaing dalam
hal kinerja hijau/kinerja lingkungan (Peattie, 1992). Ini akan secara efektif memastikan tidak
berbahayanya produk kepada konsumen, meningkatkan reputasi hijau perusahaan dan manfaat
hijau, mengurangi biaya pembuangan limbah, memperkuat lingkungan regulasi, meningkatkan
daya tanggap konsumen terhadap eksternal lingkungan, dan membangun keunggulan kompetitif

perusahaan di pasar global dengan meningkatkan kualitas produk (Chiou et al., 2011)
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2.4. Kerangka Pikir Penelitian

Green Dynamic
Capability

Competitive Advantage

Green Innovation

Kerangka Pikir Penelitian

Berdasar kerangka pikir di atas, akan dilakukan penelitian pengaruh green dynamic capability dan
green innovation terhadap keunggulan kompetitif pelaku usaha UMKM sustainable fashion di

kota Semarang.

2.5. Hipotesis dalam penelitian ini adalah
H1: Green Dynamic Capability berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan kompetitif
H2: Green Innovation berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif

H3: Green Dynamic Capability dan Green Innovation berpengaruh signifikan terhadap
Keunggulan kompetitif

2.6. Definisi Operasional

Penelitian ini memiliki 3 variabel yaitu green dynamic capability, green innovation dan

keunggulan kompetitif. Pengukuran untuk masing-masing variable adalah sebb:

1. Green dynamic capability, adalah kemampuan pelaku usaha mengeksploitasi sumber daya
dan pengetahuan yang ada untuk memperbaharui dan mengembangkan kemampuan untuk
menghasilkan sustainable fashion yang pengukurannya didasarkan pada Chen (2012) dan
Shang (2019) yaitu (1) Pelaku usaha memiliki kemampuan memantau lingkungan untuk

mengidentifikasi peluang hijau baru dengan cepat, (2)Pelaku usaha memiliki rutinitas

12



yang efektif untuk mengidentifikasi dan mengembangkan Pengetahuan hijau baru (3)
Pelaku usaha memiliki kemampuan untuk mengembangkan teknologi hijau (4) Pelaku
usaha memiliki  kemampuan untuk mengasimilasi, belajar, menghasilkan,
menggabungkan, berbagi, mengubah, dan menerapkan pengetahuan hijau baru (5) Pelaku
usaha  memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan dan mengelola spesialisasi
pengetahuan hijau dalam usahanya  (6) Pelaku usaha  memiliki kemampuan
mengoordinasikan karyawan untuk mengembangkan teknologi hijau (7) Pelaku usaha
memiliki kemampuan mengalokasikan sumber daya untuk mengembangkan inovasi hijau

2. Green Innovation, dalam penelitian ini diukur dengan green innovation product dan green
innovation process. Green innovation product pengukurannya didasarkan pada Chen
(2006) yaitu (1) Pelaku usaha memilih bahan produk yang menghasilkan paling sedikit
polusi untuk melakukan pengembangan produk atau desain,(2) Pelaku usaha memilih
bahan dari produk yang paling sedikit menggunakan energi dan sumber daya untuk
melakukan pengembangan produk atau desain, (3) Pelaku usaha menggunakan paling
sedikit jumlah bahan untuk produk terdiri dari untuk melakukan pengembangan produk
atau desain, (4) Pelaku usaha mudah untuk mendaur ulang, dapat menggunakan kembali,
dalam melakukan pengembangan produk atau desain. Sedangkan green process innovation
diukur dengan (1) prose spembuatan produk secara efektif mengurangi emisi zat berbahaya
atau limbah, (2) Proses perusahaan mendaur ulang limbah dan emisi yang memungkinkan
untuk dipelihara dan digunakan kembali, (3) proses perusahaan mengurangi konsumsi air,
listrik, batubara, atau minyak.

3. Keunggulan kompetitif, pengukurannya berdasarkan Barney (1991) yaitu (1) produk yang
dihasilkan memiliki nilai lebih, (2) produk tidak mudah ditiru, (3) produk tidak mudah
diganti oleh produk pesaing

Skala pengukuran menggunakan skala likert 1-5 dimana 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan 5

adalah sangat setuju
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1.0byek dan Lokasi Penelitian

Obyek penelitian adalah UMKM sustainble fashion berada di kota Semarang. Populasi penelitian
ini adalah UMKM sustainable fashion yang berada di kota Semarang. Kriteria sustainable fashion
adalah UKM yang mengunakan bahan baku dan proses produksi ataupun pemasarannya berbasis
ramah lingkungan Dikarenakan jumlah populasi belum diketahui maka teknik sampling yang
digunakan adalah teknik smowball sampling dengan jumlah sampel 30 reponden. Metode

pengumpulan data menggunakan kuesioner.

3.2 Teknik analisis data
Teknis analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis
3.2.1.Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yaitu analisis yang dilakukan untuk menentukan kategori dengan cara
sebagai berikut:

Jumlah kelas=k =2
Nilai Skor Maksimal = Skor 5
Nilai Skor Minimal = Skor 1

interval = (Max-Min)/k
=(5-1)/3= 1,33
Rata skor Green dynamic capability | Green Innovation Keunggulan kompetitif
1,00 -2,33 Rendah Rendah Rendah
2,34 -3,67 Sedang Sedang Sedang
3,68 -5,00 Tinggi Tinggi Tinggi

3.2.2.Pengujian hipotesis dilakukan dengan tahap sbb:
1. Pengujian validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner
yang harus dihilangkan atau diganti karena dianggap tidak relevan. Uji validitas sering digunakan
untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner, apakah item pada kuisioner tersebut sudah

tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
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Korelasi Pearson, kriteria yang digunakan dalam menentukan valid tidaknya pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (Sugiyono, 2017) dengan tingkat kepercayaan 95% (a =
5%) dan membandingkan r hitung > r tabel dikatakan valid, r tabel dengan jumlah responden 30

adalah 0, 361. eErikut adalah hasil uji validitas.

Tabel 3.1. Hasil uji validitas green dynamic capability

NO ITEM r HITUNG rTABEL KETERANGAN
1 GDCl1 0,810 0,361 valid
2 GDC2 0,890 0,361 valid
3 GDC3 0,869 0,361 valid
4 GDC4 0,907 0,361 valid
5 GDC5 0,867 0,361 valid
6 GDCo6 0,840 0,361 valid
7 GDC7 0,748 0,361 valid

Berdasar tabel diatas, variabel green dynamic capability yang terdiri dari 7 item pernyataan

dinyatakan valid karena seluruh item bernilai lebih besar dari 0,361.

Tabel 3.2. Hasil uji validitas green innovation

NO ITEM r HITUNG rTABEL KETERANGAN
1 GI1 0,770 0,361 valid
2 GI2 0,677 0,361 valid
3 GI3 0,695 0,361 valid
4 GI4 0,761 0,361 valid
5 GI5 0,762 0,361 valid
6 Glo6 0,811 0,361 valid
7 GI7 0,707 0,361 valid
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Berdasar tabel diatas, variabel green innovation yang terdiri dari 7 item pernyataan dinyatakan

valid karena seluruh item bernilai lebih besar dari 0,361.

Tabel 3.3. Hasil uji validitas keunggulan kompetitif

NO ITEM r HITUNG rTABEL KETERANGAN
1 CAl 0,775 0,361 valid
2 CA2 0,779 0,361 valid
3 CA3 0,778 0,361 valid

Berdasar tabel diatas, variabel keunggulan kompetitif yang terdiri dari 3 item pernyataan

dinyatakan valid karena seluruh item bernilai lebih besar dari 0,361.

2. Pengujian reliabilitas

Menurut Ghozali (2013) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian dilakukan denganmengukur korelasi
antara jawaban pertanyaan dengan menggunakan nilai statistik cronbach’s alpa (o) dan dikatakan

reliabel jikamemberikan nilai a > 0,6

Tabel 3.4. Hasil uji reliabilitas

NO | VARIABEL Nilai Cronbach a

1 Green dynamic capability | 0, 937

2 Green innovation 0, 861

3 Keunggulan kompetitif 0,658

Berdasar tabel di atas ketiga variable menunjukkan reliiabel karena nilai diatas 0, 6

3. Pengujian hipotesis dengan pendekatan regresi berganda
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Untuk menganalisis pengaruh beberapa variabel independen (X) terhadap satu variabel terikat atau
dependen (Y) secara bersama-sama maka digunakan analisis regresi linear berganda. Adapun

bentuk persamaan regresi yang dijabarkan berikut :

Persamaan : Y1 =00 + B1X1 + B 2X2 +¢
Y = keunggulan kompetitif

X1 = Green dynamic capability

X2 = Green Inovation .

o = konstanta

B = koefisien regresi

€ = error

Uji t merupakan uji parsial yang mengetahui masing-masing variable bebas terhadap variabel
terikat. Untuk menentukan pengujian, maka kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai

berikut :

a. Jika nilai signifikansinya < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh antara

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan demikian hipotesis diterima / terbukti.

b. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh
antara variabel bebas secara parsial terhadap variable terikat. Dengan demikian hipotesis diterima

/ tidak terbukti

Hipotesis 1:

1. Hol : Bl = 0, artinya green dynamic capability tidak berpengaruh signifikan terhadap
keunggulan kompetitif

2. Hal : B1 # 0, artinya green dynamic capability berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
kompetitif

Hipotesis 2.

1. Ho2 : B2 = 0, artinya green innovation tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
kompetitif

2. Ha2 : B2 # 0, artinya green innovation berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif
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Uji F
Uji F adalah uji yang digunakan untuk menentukan pengujian pada variabel independen secara

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

a. Menentukan Hipotesis
Ho : bl=b2=0 - Tidak terdapat pengaruh green dynamic capability dan green innovation

berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif

Ha : b1#b2 # 0 = Terdapat pengaruh green dynamic capability dan green innovation berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan kompetitif

b. Kriteria Keputusan

Jika nilai signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya green dynamic capability

dan green innovation berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif

Jika nilai signifikansinya > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya green dynamic

capability dan green innovation tidak berpengaruh segnifikan terhadap keunggulan kompetitif
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran umum responden

Responden dalam penelitian ini adalah UKM sustainable fashion yang berlokasi di

Semarang, berikut adalah gambaran umum responden

Tabel 4.1. Gambaran Umum Responden

KETERANGAN FREKWENSI PROSENTASE
Jenis Kelamin:

Laki-laki 5 16,67
Perempuan 25 83,33
Pendidikan

SMA 3 10
D3 12 40
S1 15 50
Umur

31-40 10 33,33
41-50 15 50
51-60 5 16,67
Jenis Usaha

Tas 1 3,33
Kain/pakaian jadi 29 96,67
Ecoprint, shibori dan

Batik

Berdasar tabel di atas diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
(83,33%) dikarenakan responden penelitian ini yang menggeluti sustainable fashion yang dekat
dengan dunia perempuan. Dilihat dari tingkat pendidikan 50 % responden berpendidikan S1 serta
umur mereka 50% diantara 41-50 tahun. Produk yang dihasilkan mayoritas kain/pakaian jadi
ecoprint, shibori serta batik. Produk mereka dikatakan sustainable fashion karena dalam proses
seperti teknik eco printing yang diartikan sebagai suatu proses untuk mentransfer warna dan
bentuk ke kain melalui kontak langsung (Flint, 2008 dalam Herlina dkk, 2018). Flint

mengaplikasikan teknik ini dengan cara menempelkan tanaman yang memiliki pigmen warna ke
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kain, menggulung dan mengikatnya, kemudian direbus di dalam panci besar. Selain dalam proses
adalah pemilihan warna menggunakan warna alam yang berada disekitar rumah seperti dari daun-
daun dan batang pohon. Pelaku UMKM sustainable dalam penelitian ini mereka memproduksi
kain dengan proses ecoprinting dan shibri dengan teknik ikat yang juga menggunakan warna alam.
Responden berpendapat bahwa dengan memproduksi sustainable fashion dapat berperan serta

dalam melestrikan lingkungan .

4.2. Analisis Deskripstif

Dalam analisis deskriptif, akan dilihat kategori dari ketiga variabel yaitu green dynamic

cpability, green innovation dan keunggulan kompetitif . berikut adalah hasil analisis deskriptifnya.

4.3.2.1. Green Dynamic Capability

Dalam penelitian ini green dynamic capability di lihat dari 7 item yang setelah dihitung dapat

diketahui kategorinya sbb :

Tabel 4.2. Tanggapan Responden mengenai Green Dynamic Capability

No | Pernyataan Rata-rata skor Kategori

Pelaku usaha memiliki kemampuan
I | memantau lingkungan untuk mengidentifikasi 367 sedang
peluang hijau baru dengan cepat ’

2 Pelaku usaha memiliki rutinitas yang efektif 3,60 sedang
untuk mengidentifikasi,mengembang
kan pengetahuan hijau baru

3 Pelaku usaha memiliki kemampuan untuk 3,50 sedang
mengembangkan teknologi hijau

4 Pelaku usaha memiliki kemampuan untuk 3,57 sedang
mengasimilasi, belajar, menghasilkan,
menggabungkan, berbagi, mengubah, dan
menerapkan pengetahuan hijau baru

5 Pelaku usaha memiliki kemampuan untuk 3,57 sedang
mengintegrasikan dan mengelola spesialisasi
pengetahuan hijau dalam usahanya
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6 | Pelaku usaha memiliki kemampuan 3,70 sedang
mengoordinasikan karyawan untuk
mengembangkan teknologi hijau

7 Pelaku usaha memiliki kemampuan 3,67 sedang
mengalokasikan sumber daya untuk
mengembangkan inovasi hijau

Rata-rata 3,61 sedang

Bila dilihat dari kategori menunjukkan bahwa green dynamic capability berada pada
kategori sedang (3,61) yang artinya bahwa para pelaku usaha dalam penelitian ini belum
sepenuhnya memantau lingkungan untuk mengidentifikasi peluang hijau baru dengan cepat,
belum sepenuhnya memiliki rutinitas yang efektif untuk mengidentifikasi dan mengembangkan
pengetahuan hijau baru, belum sepenuhnya mampu mengembangkan teknologi hijau, belum
sepenuhnya memiliki kemampuan untuk mengasimilasi, belajar, menghasilkan, menggabungkan,
berbagi, mengubah, dan menerapkan pengetahuan hijau baru, belum sepenuhnya memiliki
kemampuan untuk mengintegrasikan dan mengelola spesialisasi pengetahuan hijau dalam
usahanya, belum sepenuhnya memiliki kemampuan mengoordinasikan karyawan untuk
mengembangkan teknologi hijau dan belum sepenuhnya memiliki kemampuan mengalokasikan

sumber daya untuk mengembangkan inovasi hijau

4.3.2.2. Green Innovation

Dalam penelitian ini green dynamic capability di lihat dari 7 item yang setelah dihitung dapat

diketahui kategorinya sbb :

Tabel 4.3. Tanggapan Responden mengenai Green Innovation

No | Pernyataan Rata-rata Skor Kategori
Usaha saya menggunakan 3,87
1 bahan baku ramah

lingkungan dalam Tinggi

pembuatan produk.
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2 Usaha saya menggunakan 3,70 Tinggi
packaging atau kemasan
yang ramah lingkungan.

3 Usaha saya melakukan 3,67 sedang
daur ulang produk akhir.
4 Dalam proses pembuatan 3,53 sedang

produk, usaha saya
mengurangi penggunaan
emisi dan limbabh.

5 Dalam proses pembuatan 3,60 sedang
produk, usaha saya
melakukan daur ulang
limbah sebelum dibuang.

6 Proses yang dilakukan 3,63 sedang
dalam pembuatan produk
dapat mengurangi
penggunaan listrik, air atau
minyak.

7 Proses yang dilakukan 3,63 sedang
pembuatan produk
mengurangi penggunaan
bahan baku.

Rata-rata 3,66 sedang

Berdasar tabel di atas diketahui bahwa kategori green innovation pelaku UMKM tinggi yang
artinya dalam penelitian ini Pelaku usaha mampu menggunakan bahan baku ramah lingkungan
dalam pembuatan produk, menggunakan packaging atau kemasan yang ramah lingkungan, belum
sepenuhnya melakukan daur ulang produk akhir, dalam proses pembuatan produk usahanya
mengurangi penggunaan emisi dan limbah, dalam proses pembuatan produk, melakukan daur
ulang limbah sebelum dibuang, proses yang dilakukan dalam pembuatan produk dapat mengurangi
penggunaan listrik, air atau minyak, proses yang dilakukan pembuatan produk dapat mengurangi

penggunaan bahan baku.
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4.2.1.3. Keunggulan kompetitif

Dalam penelitian ini keunggulan kompetitif di lihat dari 3 item yang setelah dihitung dapat
diketahui kategorinya sbb :

Tabel 4.4. Tanggapan Responden mengenai Keunggulan kompetitif

Rata-rata .
No | Pernyataan Skor Kategori
Produk yang saya hasilkan | 3,70 Tinggi
1 memiliki nilai lebih dibandingkan
pesaing
2 Produk yang saya hasilkan tidak | 3,70 Tinggi
mudah ditiru oleh pelaku usaha
yang lain
3 Produk yang saya hasilkan tidak | 3,60 sedang
mudah digantikan oleh produk
pelaku usaha lainnya
Rata-rata 3,66 sedang

Berdasar tabel di atas didapatkan kategori keunggulan kompetitif tinggi yang artinya pelaku UKM
Sustainable Fashion menghasilkan produk yang mempunyai nilai lebih, produk tidak mudah

ditiru, namun belum sepenuhnya produk yang dihasilkan tidak mudah diganti oleh produk pesaing

4.3. Analisis Inferensial

Penelitian ini menganalisis pengaruh green dynamic capability dan green innovation terhadap
keunggulan kompetitif UKM sustainable fashion yang berada di kota Semarang. Penelitian ini
akan menguji tiga hipotesis yang diajukan yaitu hipotesis pertama bahwa green dynamic capability
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif , sementara hipotesis ke dua yaitu green

innovation berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif, dan hipotesis ke tiga yaitu
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green dynamic capability dan green innovation berpengaruh signifikan terhadap keunggulan

kompetitif .

Pengujian hipotesis pertama dan kedua diuji menggunakan analisis regeresi berganda sedangkan

pengujian hipotesis ketiga diuji menggunakan anova.

Berikut adalah hasil analisis regresi berganda :

Tabel 4.5. Hasil uji regresi berganda dan F test

Understandardized Standardized t Sig
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Constant 4.322 1.229 3.517 .002
JUML GDC 272 .053 .799 5.318 .000
JUMGIN -.010 .058 -.026 -.165 .870
F TEST 21.316 .000

Berdasar tabel di atas, diketahui bahwa hipotesis 1 yaitu green dynamic capability
berpengaruh signifian terhadap keunggulan kompetitif dapat diterima dilihat dari nilai signifikansi
0.000. Hipotesis yang menyatakan bahwa green dynamic capability berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan kompetitif diterima, hal ini sejalan dengan penelitian Lin dan Chen (2016)
yang dilakukan pada perusahaan besar, Qiu et.al, (2019) juga perusahaan manufaktur di China ,
dan Prabowo et al., (2021) pada perusahaan UKM di kota Bandung. Bila dilihat dari analisis
deskriptif menunjukkan pada kategori sedang yang artinya para UKM sustainable fashion belum
sepenuhnya memiliki green dynamic capability dan pada keunggulan kompetitif masih belum

memiliki ciri khas produk yang membedakan dengan pesaing.

Sedangkan hipotesis kedua yaitu green innovation bepengaruh signifikan terhadap
keunggulan kompetitif ditolak karena nilai signifikansinya melebihi 0,005 (,870), hal ini tidak
sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya seperti Lin dan Chen (2016), Qiu et al., (2019),
Fabiola dan Khusnah (2021). Berdasar analisis deskriptif menunjukkan bahwa green innovation,
UKM sustainable fashion masih belum sepenuhnya melakukan green innovation demikian juga

dengan keunggulan kompetitif.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa hipotesis ketiga yaitu green dynamic capability

dan green innovation berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif dengan nilai
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signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05, hal ini sejalan dengan penelitian Lin dan Chen (2016),
Qiu et.al, (2019) juga perusahaan manufaktur di China , dan Prabowo et al., (2021).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat lah ditarik kesimpulan
1. Dari analisis deskriptif diketahui bahwa responden UKM Sustainable fashion belum
sepenuhnya memiliki green dynamic capability, green innovation dan keunggulan
kompetitif dalam melakukan usahanya
2. Hipotesis yang menyatakan bahwa green dynamic capability berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan kompetitif diterima
3. Hipotesis ke dua yaitu green innovation berpengaruh signifikan terhadapa keunggulana
kompetitif ditolak
4. Hipotesis ke tiga yaitu green dynamic capability dan green innovation berpengaruh

signifkan terhadap keunggulan kompetitif diterima .

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapatlah di sarankan
1. Green dynamic capability UKM sustainable fashion lebih di tingkatkan dalam
mengembangkan teknologi hijau dengan lebih meningkatkan diri melalui
komunitas ataupun belajar pada orang lain.
2. Green innovation UKM sustainable fashion perlu ditingkatkan dengan melakukan
daur ulang atas produk jadinya
3. Keunggulan kompetitif perlu ditingkatkan dengan mencari ciri khas produk yang
dihasilkan .
4. Penelitian lebih lanjut perlu ditambahkan variabel entrepreneurial orientation

sebagai variabel moderator
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BERITA ACARA REVIEW

Program Studi Mangjemen - Ekonomi
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang

Pada hari ini, 27 September 2021 telah diadakan review kegiatan penelitian/pengabdian dengan
judul:

PENGARUH GREEN DYNAMIC CAPABILITY DAN GREEN INNOVATION
TERHADAP KEUNGGULAN KOMPETITIF UKM SUSTAINABLE FASHIONDIKOTA
SEMARANG

Dengan catatan review sebagai berikut:

e sebaiknya ditampilkan hasil penelitian taun pertama pada latar belakang atauun landasan
teori. Definisi operasional untuk masing masing variabel belum ada. ada beberapa typo.
dianjurkan untuk menulis temuan tahun pertama sebagai artikel jurnal

¢ Perlu diperjelas gambaran umum responden nya, terutama produk yang dihasilkan oleh ke
30 responden serta pemenuhan kriteria sustainable fashion dari produk yang dihasillkan
responden tersebut

e 1. Banyak typo, kata2 asing cetak miring 2. Apakah (Irmawati 2021) merupakan penelitian
yang dirujuk dg pernyataan ini “Penelitian ini adalah lanjutan dari penelitian sebelumnya
yaitu mengidentifikas green dynamic capability UKM sustainble fashion di Semarang”
jikaiyaakan lebih baik ada deskripsi singkat namun informatif mengenai penelitian
sebelumnya tentang apa dan temuannya apa? 3. Kerangka pikir perlu penjelasan 4. Skala
pengukuran kuesioner perlu ditambahkan 5. Definisi operasional variabel dan
indikatornya? 6. Dalam Tnjauan pustaka akan lebih baik jikadilengpa dengan penelitian2
terdahulu 7. Pengembangan hipotesis >>> jika penelitian terdahulu telah menunjukkan
arah pengaruh...dalam hipotesis penelitian ini lebih baik digunakan pengujian 1 sis
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